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uJt BERBAGAI suBsrRAT trNTtrK PEMBIAKAN MAssAL JAMLIR slnnenatium sp.
DAN POTENSINYA SEBAGAI PENGENDALI HAYATI HAMA sanurus lndecoru

PADA TANAMAN JAMBU METE

llest of kveral substratesfor illass proliferation of synrcmatium sp. F-un7;us, ond potency
of the Fungus in Controlling Samtras indecora pest on Castvw)

Ruth Stella petrunella lhei dan I Made Sudantha
Program Studi Hama dan penyakit Tumbuhan Fakultas pertanian UNRAM

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui berbagai substrat untuk perbanyakan massal jamur
Synnen-atium sp. dan potensinya_sebagai pengendali hayatihama s. indecorapada tanaman jambu m*e.
Penelitian menggunakan metode eksperimental tlengan percobaan di lalboratoriu. ,"n!!unut-
Rancangan Acak Lengkap melalui dua tahap penclitian. yaitu: (l) Uji berbagai substrfi untuk
penrhiakkan rnassal jamur. s1'nnemutium sp. )ang terdiri dari 7 jlnis substrat yaitu aauilamru meie" aaun
kopi. perdu berduri. daun jambu air. daun mangga, crotalaria dan daun jeruk. (2). Uji patogenisitas jamur
Synnemalium sp. terhadap hama s infucora. yaitu suspensi jamur isynnematium sp. dari pernbiakan
pada suhrlrat dan PDA diperlakukan pada telur. lana dan imago.

llasil penelitian menunjukkan bahua: (l). Substrat daun jambu mete, daun kopi dan perdu berduripaling baik untuk pembiakan massal jamur ini dibandingkan dengan substrat daun jambu air, daun
marrgga, crotalaria dan daun jeruk. (2)- Suspensi jamur Synnemariim sp. dari pembialan substrat danPt)A tidak menunjukkan hreda 

11ata terhadap infeksi pada telur, nimfa rnuupun imago hama s. indecora.
Mortalitas telur dapat mencapai lebih 95 o./o. sedangkan nimfa dan imago mortalitasiya menca pai too oto.
Kematian nimfa dan imago.melalui perlakuan peng.rtera, pada pakariatau kombinasi p"rg"Gip"o"
pakan dan tubuh serangga lebih cepat dibandingkan <Iengan perlaiuan pengolesan pa.ta tuuufi serangga.

ABSTRACT
'l he r.rbjective of this research ll'as to find out some substrates for mass proliferation of the fungus

Synnematium sp., and to examine the gntential of this fungus to biologically control the pest i. i*"o"o
on cashew plant. In this resbarch' experimental method uas used. by londucting laboratory experiments
consisting of tuo stages: ( I ) examination o{'seven types of substrut"i, i.". leaves of cashew. coffee, spiky
shrubs- "iambu air" (tugenia aquea)- mango. Crotalaria sp. and orange; (2) examination ofpathogenicity levels of the fungus <>n s. indicora by applling ihe suspensiJn oi n" fungus and its
subshate or PDA medium to eggs, lar'ae and adults of the peit tirough lubricafion.

R6sults indicated that: ( I ) ihe substrates made of leavei of cashei, coffee and spiky shrubs are better
than leaves of 'Jambu air". mango. (-rotalarid sp. and orange; (2) there were no significant differences
between substrate and PDA medium. for suspending the funlus, in the infection leils on eggs, molts or
adults of S' indecora. The mortality of eggs could be more tli'an 95olo while for molts and a<liits could beup to 100%. The death of molts and adutts r,r'as faster on the treatments by feed lubrication or
combination of lubrication on feed and body of the pest compared with lubrication Lnly on th" b.Jt:
Kata kunci: subshat, hayati. pengenrJalian hama jamur
Kqt words: substrate, biological, pest conlrol, fungus

biji mete untuk industri makanan dan kosmetika"
sehingga berprospek tinggi sebagai komoditas
ekspor yang bemilai tinggi (Deptan. 1992).

Dalam Pelita V. Daerah NTB menempatkan
tanaman jambu mete sebagai komoditas yang
dipacu bersama tanaman kopi, kapas dan vanili-.
Apabila dilihat dari perolehan devisa di NTB
temyata jambu mete nrenduduki urutan ke empat
setelah mutiara" batu apung dan rumput laut
yaitu sebesar trs $ 4.574.799 (9,63 %) (lslam,
1996). Selama Pelita V terjadi peningkatan
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PENDAHULUAN

Tanaman jambu mete l,lnacardium
occidentale Linn.) merupakan salah satu
komoditas unggulan. terutama di Kauasan
Timur Indonesia seperti di NTB. NI'I. Sulawesi
Tenggara Sulawesi Selatan. Maluku dan Bali
(Wiratno et a1..2003).

Selain sebagai bahan baku industri, t;anaman
jambu mete juga sebagai tanaman penghi.iauan
dan konservasi dalam rehabilitasi lahan kritis.
Hasil utama tanaman ini berupa gelondong atau



176

produksi gelondong mete sebesar 43.07 o/o pr
tahun yaitu dari 195 ton meningkat menjadi
817,06 ton dengan luas 20.903 ha. (Anonim,
1994). Luas areal pertanaman jambu mete pada
tahun 1995 mencapai 36.049 ha dengan total
produksi gelondong mete mencapai 1.273,23 ton
(Biro Pusat Statistik 1995). Sedangkan sampai
dengan tahun 2002 luas pertanaman mencapai
53.098 ha dengan total produksi gelondong
mete 1.875.39 ton (Disbun Nl'B. 2002).

Dalam upaya pengembangan jambu mete ini
banyak dijumpai kendala, salah satu diantaranya
adalah adanya serangan hama Sanurus indecora
yang menyebabkan Jrenurunan produksi buah.
karena serangga ini pada pucuk dan tangkai
hunga mengurangi kehadiran serangga

, .-, -:5uk. sehingga proses penyerbukan
terhalang. Serangga deu,asa menghisap cairan
sel dengan cara menusukan stiletnya pada
jaringan pucuk muda dan tangkai bunga yang
menembus jaringan xilem dan phloem. sehingga
meny'ebabkan bintik-bintik hitam yang menonjol
menyerupai bisul-bisul kecil (Purnayasa, 2001 ).
Menurut Wiratno et al. (2O03) akibat serangan
hama ini dapat menyebabkan penurunan
produksi gelondong mete rata-rata mencapai
13.54 o/o dan menyebabkan pula biji mete
nrenjadi kurang gurih dan renyah.

Serangan hama S indecora pada tanaman
jambu mete di lndonesia pertama kali terjadi di
NTB pada tahun 2000 dengan luas serangan
mencapai 1.150 ha dan cara pengendaliannya
secara sporadis hanya menggunakan insektisida
saja yaitu pada areal seluas l0 ha (Disbun NTB.
2001). Populasi yang tinggi dari hama ini
disebabkan karena telur diletakkan dalam
bentuk paket di bawah dan atas permukaan daun
dalam jumlah yang besar. Setiap paket berisi 80
- 100 butir telur yang tertutup oleh tepung y,ang
benryarna putih atau kuning (Kalshol,en. l98l).
Hasil survey yang dilakukan di Kebun jambu
mete Desa t,ekok Rangan Kecamatan (iangga
Lombok Barat ditemukan rata-ruta populasi
serangga S. indecora pada pucuk-pucuk jambu
mete yaitu 60 ekor (Sudantha. 2001).

lJntuk mengatasi serangan hama ini belum
banyak yang dapat dilakukan. karena teknologi
pengendaliannya belum diketahui secara mantap.
Cara pengendalian menggunakan insektisida ini
tidak efektif karena nimfa maupun imago
meloncat. bila merasa terganggu. Salah satu
alternatif pengendalian yang mempunyai
prospek baik adalah pengendalian secara hayati
menggunakan musuh alaminya. Dari observasi
dan identifikasi Pumayasa (2001). ditemukan
jamur Synnematium sp. yang menlerang telur
dan imago S. indecora. Jamur ini termasuk
dalam grup simbiosis antagonistik fakultatif.

yang mampu hidup bersimbiosis (nekrotopik)
dan dapat berkembang dengan baik pada saat
bebas (saprofit) (Cooke, I978).

Madelin ( 1968) melaporkan bahwa
Synnematium sp. sebagai jamur parasitik pada
serangg& namun masih sedikit informasi
mengenai jamur ini. Pumal,asa (2001)
melap<rkan bahrra isolasi dan perbanlakan pada
media PDA telah dilakukan. tetapi perbanyakan
pada sutxtrat belum pemah dilakukan. Oleh
karena itu dilakukan penelitian prerbanyakan
jamur Synnematium sp. pada bertragai sutntrat
dan pntensinl'a sebagai agens pengendali hayati
hama S. indecora pada tanaman jambu mete.

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui berbagai substrat yang
dapat digunakan untuk perbanyakan massal
iamur Synnematium sp. dan potensinya sebagai
pengendali hayati hama .S. indecora pada
tanaman jambu mete.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini digunakan metode
eksperimental dengan percobaan di laboratorium
yang berlangsung selama tujuh bulan (April
sampai dengan Oktober 2004). percobaan

dilakukan di Lab. Proteksi Tanaman. Fakultas
Pertanian. l]niversitas Mataram dan Balai
Laboratorium Perlindungan Tanaman
Perkebunan Disbun NTB, yang ditata menurut
Rancangan Acak Lengkap dengan tiga ulangan.
Tahapan-tahapan penelitian sebagai berikut:

Isolasi jamur Slnnemotium sp.

Isolasi jamur Synnematium sp. dari serangga
S. indecora yang mati dikoleksi dari kebun
jambu mete di Desa Lokok Rangan Kecamatan
Kayangan Lombok Barat dan Desa Kembang
Kuning Kecamatan Narmada Kabupaten
Lombok Barat. Selain itu diambil pula koloni
telur yang telah terinfeksi jamur Synnematium
sp. Untuk keperluan percobaan selanjutnya
dikumpulkan pula telur. nimfa dan imago sehat
dari hama S. infucora untuk dipelihara di
laboratori um. J amur Sy n ne m o t i um sp. bersumber
dari hama S. indecora yang terserang jamur di
lapang. kemudian diisolasi. dimurnikan dan
diperbanyak pada media PDA.

Uji Substrat Untuk Perbanyakan Massal
Jamtr Synnemafium sp.

Pada percobaan ini digunakan substrat yang
berasal dari tanaman alternatifyang disukai olefi
hama .5l indecora di lapang seperti: daun jambu
mete. daun jambu air. daun mangga, daun jeruk,

R.S.P. Thei & I.M. Sudantha : Uji Berbagai Substrat ...
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daun daun kopi. daun orst laria- dan daun

dari

jamur dari substrat
Telur 3-4 hari diolesi dengan suspensi
jamur dari substrat
Telur > 4 hari diolesi dengan suspensi
jamur dari subsfat

H:

I--

I

masing-masing substrat ini ditambahkan air
secara homogen, ditimbang sebanlak 15 g dan
ditempatkan ke dalam.cawan petri berdiamiter 9
cm. selanjutnya disterilisasi dalam autoclare.
Masing-masipg media steril ini diinokulasi

lengan isolat biakan ]artwr Synnematium sp.
berdiameter 4 mm dengan cara ditanam di
tengah cau,an pehi. pengamatan pertumbuhan
jamur Synwmatiun sp. dilakukan ,dengan
mengukur koloninya setiap 24 jam sampai
berumur l0 hari. Selain itu diamati pula populasi
spora jamur S1'nnematium sp. llasil pengamatan.
kemudian dianal isis dengan Analisis Keragaman
pada taraf lima persen dan dilanjutlan dengan.
uji BNJ pada taraf )ang sama.

Rering Hana,S, lndecoru.

Untuk keperluan uji patogenisitas jamur
S2nn7y_atiun sp. maka paket kelompok- telur
diambil dari Kebun Jambu Mete Deia Lekok
Rangan Kecamatan Kayangan Lombok Barat
dan Desd Kembang' Kuning Kecamatan
Narmada sebanyak 300 paket kelom;rrk telur
yang selanjutnya dipelihara di laboratorium.
Paket kelompok telur ini ditempatkan di dalam
toples gelas yang berisi daun jambu mete. setiap
tabung gelas berisi I paket kelompok telur dan

9iur".lJi setiap hari. Selanjutnya nimfa dan imago
dipelihara untuk keperluan uji parogenisitis
jamur Synnematiurn sp.

!ri- q"togonltes, jamur Synnemalum sp.
terhedap hama 

^L 
iadeara

Uji Patogenisitas Pafu Telur ,

Percobaan ditata menurut Rancangan Acak
Lengkap dengan sembilan perlaku-an r'unn
masing-masing diulang tiga kali. yaitu:
A = Telur <2 hari tanpa suspensiiamur

Synnemotium sp.
B = Telur 3-4 hari tanpa suspensi jamur

Synnematium sp.
C = Telur >4 hari tanpa suspensi jamur

Synnematium sp.
D = Telur 52 hari diolesi dengan suspensi

jamur dari pDA
E = Telur 3-4 hari diolesi dengan suspensi

jamur dari PDA
F : Telur > 4 hari diolesi dengan suspensi

jamur dari PDA
G: Telur 52 hari diolesi dengan suspensi

.!u\y Sy!*matium sp. diperbanyak pada
media PDA dan pada substrat rtaun jambu mete
dalam cauan petri. Substrat daun jambu mete
dipilih pada percobaan ini karena paling baik
dibandingan dengan suhstrat lainnya. f"t tuh
diinkubasikan pada suhu kamar selama l0 hari.
ditambahkan aquadgst steril sebanlak 20
mLpetri. .Konidia jamur diambil untuf aiuji
patogenisitasnya setelah dihitune keraoatan
konidia sebanlak l0 x 107 konidiJml suspensi.
Paket kelompok telur (40 butir) yang digunakan
dalam percobaan ini berasal dari h;il ririnc ai
laboratori um. Inoku lasi janur 51, n rc mat fu m- sp.
pada paket tclur ditakukan dengan ;il;i"J;
suspensi isolat jamur (Ellyda et at.,Zd}tl.
..- Pengamatan dilakukan setiap hari dan

dilanjutkan sampai 12 hari atau sampai seluruil
telur menetas atau membusuk. pencatatan
dilakukan terhadap telur yang menetas dan
busuk (mati) atau perubahan-perubahan yang
terjadi selama pengamatan.

Data hasil pengamatan selanjutrya dianalisis
menggunakan Analisis Keragaman pada taraf
lima persen dan dilanjutkan-dengan Uji BNJ
pada tarafyang sama.

(,ji Patogenisitas pada Nimfa

. Percobaan patogenisitas S),ngmatium sp.
terhadap nimfa S. Indecora ditata menurut
Rancangan Acak Lengkap dengan tujuh
perlakuan dan tiga ulangan. yaitu:
A : Nimfa S Indecora tanpa suspensi jamur

Synnematium sp.
B : Suspensi jamur dari pDA diolesi jamur

pada nimfa S. Indecora
C : Suspensi jamur dad pDA diolesijamur

pada pakan
D : Susgmsijamur dari pDA diolesi pada

nimfa S. in&cora dan Wkan
E = Suspensijamurdari substrat diolesi

jamur pada nimfaS. infucora : l

F = Suspensijamurdari substrat diolesi
jamur pada pakan

(i = Suspensi jamur dari sutrstrat diolesi
jamur pada nimfa S. in&cora dan pakan

Penyiapan jamur Syarc mdium sp. sama
seperti pada uji patogeniqigs terhadaD telur.
Sepuluh ekor nimfa yanf digunakan dalam
percobaan ini berasal dari tr8il rering di
laboratorium. Pada semua perlakuan Oigu;akan
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tanaman berduri.
yang dijadikan niedia
dikeringkan, kemudian
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pucuk tanaman jambu mete sebagai pakan.
Inokulasi jamur Synnematium sp. pada nimfa
dilakukan sesuai dengan perlakuan.

Pengamatan dilakukan setiap hari dan
sampai 12 hui atau sampai seluruh nimfa mati.
Mortalitas nimfa dan perubahan-perubahan yang
terjadi selama pengamatan dicatat. Rumus untuk
mortalitas nimfa sebagai berikut:

M=r/Mxl00%
M = Mortalitas nimfa(%)
n = Jumlah nimfa yang mati
N : Jumlah nimfa yang digunakan.

Data dianalisis dengan Analisis Keragaman
padataraf 5Vo, dilanjutkan dengan Uii BNJ pada

taraf yang sama.

Uji Patogenisitas Pada Imag,o

Percobaan patogenisitas Synnematium sp.
terhadap imago S. indecora ditata menggunakan
Rancangan Acak Lengkap dengan tujuh
perlakuan dan tiga ulangan, yaitu:

A = Imago S. indecoro tanpa suspensi jamur
Synrcmatium sp.

B : Suspensi jamur dari PDA diolesi jamur
pada imago S. indecora

C = Suspensi jamur dari PDA diolesi jamur
pada pakan

D = Suspensi .iamur dari PDA diolesi pada
imago S. indecora dan pakan

E : Suspensi jamur dari substrat diolesi
jamur pada imago S. indecora

F = Suspensijamur dari substrat diolesi
jamur pada pakan

G : Suspensi jamur dari substrat diolesi
jamur pada imago S. infucoro dan pakan

Persiapan jamur . tp. )ang

telur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Llji Substrat LIntuk Perbanyaken Messal
Jamur Syznematium sp.

Di lapangan hama l'. indecora mempunyai
banlak tanaman inang alternatif seperti jambu
mete, jambu air. kopi. mangga, perdu berduri.
crotalaria dan .ieruk. l.lntuk mengetahui apakah
ada hubungan antara serangga hama ini dengan
tanaman inang (subsfatnla) dan jamur
Synnematium sp. maka dilakukan percobaan
yang hasil disajikan pada label L

Pada Tabel I terlihal jamur Synnematium
sp. dapat memperbanyak diri pada berbagai
substrat daun tanaman inang dari S. indecora.
tlal ini berarti jamur Synnematium sp. akan
selalu ada di lapangan u'alaupun tanpa ada
serangga hama- selain itu berarti jamur ini akan
menjadi mudah dan murah untuk pembiakan
masalnya. Dari tujuh jenis substrat daun yang
diuji temyata daun jambu mete, daun kopi dan
perdu berduri paling baik untuk pembiakan
massal dibandingkan daun jambu air, daun
mangga. crotalaria dan daun jeruk. Menurut
Cooke ( l97E), jamur ini bersifat fakultatif
antagonistik yang bisa sebagai simbion
antagonis dengan inang (nekrotopik) dan mampu
hidup bebas sebagai saprofit.

Uji Patogenisitas jamur Synnematium sp.
terhadap telur S. indecora

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui
patogenisitas jamur Synnematium sp. terhadap
telur Sl. indecora. Suspensi berasal dari
perbanyakan pada PDA dan substat daun jambu
mete )ang hasilnya seperti pada Tabel 2.

Pada T'abel 2 memperlihatkan hasil
inokulasi suspensi jamw Synnematium sp. yang
berasal dari PDA sama baiknya dengan substrat
daun jambu mete. Hal ,ini. berarti kualitas spora
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ada telur )ang tidak menetas sekitar 0.13 - 0.17
o/o tetapi ini merupakan proses alami bukan
merupakan pengaruh jamur Slnaemotium sp.
karena tidak dijumpai hifa iamur tersebut pada
telur yang tidak menetas. selain itu pada telur
yang tidak menetas karena faktor alami ditandai
dengan wama kuning kusam pada kulitnla.
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Uji Patogensitas jemur Syznematiam sp. peda
Nimfa den lmago S. indecora

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui
patogenisitas jamur Synnematium sp. terhadap
mortalitas nimfa dan imago .S. indecora.
Suspensi yang digunakan berasal dari isolat
murni PDA dan substrat daun jambu mete yang
hasilnya seperti pada Tabel 3 dan 4.

Tabel l. Perkembangan diameter kolonijamur Synnematium sp. pada berbagai substrat daun

Substrat daun

mete
Jambu air
Kopi
Mangga
Perdu berduri
Crotalaria
Jeruk

Diameter koloni
2 3 4

5.33
5.67
6.83
5.E3
5.50
5.17

5.833

9.50
8.50
14.00
r5.00
8.67
7.50
8.67

26.33
2 r.53
29.00
30.1 7
25.00
t7.67
27.67

43.67
4s.83
48.83
M.50
44.67
33.67
40.17

62.67b
53.67ab
66.33b
55.83ab
62.67a

48.00ab
45.E3a

72.00b
59.83b
74.s0b
60.83ab
6e.83b
55.50a
49.93a

76.33b
61.83a
79.67b

66.83ab
75.33b
59.67a
52.33a

hari ke

9*)
80.33cd
65.83b
84. r 7d

70. lTbc
77.33cd
62.67ab
53.67a

E2.33bc
70.00b
E6.17c7
72.OOb

8l.83bc
65.17a
55.67a

56 7* 8*

Keterangan:
*) Angka-angka dalam kolom yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNJ 0,05.

Tabel 2. Perubahan yang terjadi pada telur S. indecora akibat perlakuan suspensi jamw Synnematium sp.

Perlakuan telur S. indecora
dengan suspensi

Perubahan pada telur 5: indecora pengamatan hari ke ....

5
.,

3 4
Telur tidak

menetas (%)6

Telur <2 hari tanpa
suspensi jamur
Telur 3-4 hari tanpa
suspensi jamur
Telur >4 hari tanpa
suspensi jamur
Telur <2 hari dengan
suspensi jamur dari PDA
Telur 3-4 hari dengan
suspensi jamur dari PDA
Telur>4haridengan
suspensi jamur dari PDA
Telur <2 hari dengan
suspensi jamur dari
substrat
Telur 3-4 hari dengan
suspensi jamur dari
substrat
Telur>4haridengan
suspensi jamur dari
substrat

Kuning

kuning

kuning

kuning

kuning
kecoklatan
kuning
kecoklat
kuning

kuning

kuning

kuning

kuning
kecoklatan
coklat

coklat

kuning
kecoklatan

kuning

kuning

coklat

coklat
kehitaman
coklat
kehitaman
coklat

kuning muncul
nimfa 857o

muncul
nimfaET o/o

muncul
nimfa 83 o/o

coklat hitam muncul
nimfa2.5o/o

muncul
nimfa 5 %
muncul
nimfa 5 %
coklat hitam muncul

nimfa2.5 o/o

muncul
nimfa 5 %

muncul
nimfa 5 o/o

0.15

0.13 a

O.l7 a

97.5 b

95.0 b

95.0 b

97.5 b

95.0 b

95.0 b

kuning
kecoklatan

kuning
kecoklat

coklat

coklat

coklat
kehitaman

coklat
kehitaman

Keterangan:
*) Angka-angka dalam kolom yang {iikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNJ 0,05.
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Tabel 3. Mortalitas pada nimfa S. indecora akibat perlakuan suspensi '1amw Synnematium sp.

Perlakuan nimfa S. indecora Mortalitas pada nimfa S. indecora I

dengan Synnematium sp. 4 5 6 7 8 9 l0 il
Nimfa tanpa suspensi jamur 0

Synnematium sp.
Suspensi jamur dari PDA 0
diolesi pada nimfa
Suspensi.iamur dari PDA 0

diolesi pada pakan
Suspensi jamur dari PDA 0
diolesi pada nimfa dan pakan
Suspensi jamur dari su_bstrat. 0
diolesi pada nimfa
Suspensi jamur dari substrat 0
diolesi pada pakan
Suspensi jamur dari substrat 0
diolesi pada nimfa dan pakan

o a*)

40b

70c

E0c

,rcb

70c

80c

o a*)

60b

73.33bc

E$.67c

56.67b

76.67bf,

86.67c

o a*)

66.6Tb

80c

90c

66.67b

E3.33c

90c

0 a*)

76.67b

86.67c

100 d

73.33b

90c

100 d

0

83.33

100

83.33

r00

13.33 20

90 100

90 100

Keterangan:
*) Angka-angka dalam kolom yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNJ 0.05.

Tabel 4. Mortalitas pada imago S. indecora akibat perlakuan suspensi jamvr Synnematium sp.

Perlakuan nimfa S. indecora Mortalitas
dengan suspensi
Synnematium sD.

I
S. indecora (o/o) hari ke ...

5 6 7 8 9 l0 ll
Imago tanpa suspensi jamur
Synnematium sp.
Suspensi jamur dari PDA
diolesi pada imago
Suspensi jamur dari PDA
diolesi pada pakan
Suspensi.iamur dari PDA
diolesi pada imago dan pakan
Suspensi .iamur dari substrat
diolesi pada imago
Suspensi jamur dari substrat
diolesi pada pakan
Suspensi jamur dari substrat

90 100

diolesi pada i dan pakan

Keterangan:
*) Angka-angka dalam kolom yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyara pada uli fiNl O,OS.

o a*)

30b

60c

70d

33.33b

60c

70d

o a*)

43.33b

63.33c

76.67d

40b

ilt.67c

80d

o a*)

63.33b

73.33c

80d

60b

7Oc

83.33d

o a*)

66.67b

80c

90d

66.67b

76.67c

90d

0 a*)

80h

E6.67c

100 d

80b

90c

100 d

r 3.33

83.33

100

86.67

100

23.33

90

46.67

100

Pada Tabel 3 dan 4 terlihat bahr.la semua
perlakuan dengan suspensi jamv Synnemalium
sp. baik yang berasal dari isolat mumi dan
substrat jambu mete menimbulkan kematian
pada nimfa sampai 100 o/o. hanya saja kecepatan
kematian pada nimla dan imago herbeda. Pada
nimfa kematian per[ama te{adi pada hari ke lima
dan berlanjut pada hari berikutnya. sedangkan
pada imago pada hari ke cmpat dan berlanjut
pada hari berikutnya. Hal ini diduga erat
kaitannya dengan lapisan tepung lilin yang

menyelimuti nimfa sehingga infeksi jamur
Synnematium sp. agak lambat dibandingkan
dengan imago yang tidak diselimuti oleh tepung
lilin. Menurut Keller dan Zimmerman (1989).
siklus hidup jamur ini terdiri dari dua fase. yaitu
fase parasitik dan tase sapropitik. Dengan
demikian pertumbuhan r,egetatif terjadi pada
t'ase parasitik pada tubuh serangga dan fase
sapropitik terjadi gada serangga mati atau pada
substrat yang ada disekitarnya.

R.S.P. Thei & I.lt[. Sudantha: I]ji Berbagai Suhstrat ..



Kecepatan kematian propulasi nimfa dan
imago akibat cara perlakuan suspensi jamur
Syn_nematium sp. juga menunjuklan adanya
perbedaan. Kematian nimfa dan imago melalui
perlakuan pengolesan pada mlan atau
kornbinasi pengolesan paa'a pakan dan tubufr
serangga lebih cepat dibantlingkan dengan
pedakuan pengolesan pada tubuh ,".unggu. itutini diduga karena konidia tlapat ligrung
mentperbanl ak diri langsung dalam sistem iliran
darah pada tubuh serangga segera setelah
memakan.pakan yang telah mengandung jamur
\Tnnematium sp., ,"m"ntao lt, pe-rl"akuan
dengan_-pengolesan pa<ja tubuh seranggu ,uf"jamur Synnematium sp. akan masuk 1? ad".
sistern aliran tlarah setelah melalui p.o*,
enzymatis dan baru memperbanyak diri.

.lamur Sy,nnematium sp. seperti halnya
l{etarhi:ium anisopliae dan Beuveria basiana
rcreol6n* lurur Deuteromy,cetes dari ordo
lVloniliales merupakan jamur entomopatogenik
l ang dapat menginfeksi serangga. 

' 
Meiurut

Khetan (2001), jamur ini memfrnyai alriviras
kontak menlerupai insektisida timiawi. famui_
iamur ini mcmpunyai kemampuan ,.rr"."i,
secala. aktif pada bagian luar skileton (k";gk;;
atau kutikula sgrangga. Jarnur ini seringloti
mcn_\erang pada bagian mulut pada lipatan antarru.r\ atau melalui s:piracle, dimana lokasi ini
I'elembabannya tinggi sehingga memacu
ptrkecambahan konidia. sedangfan kutikular, iipakan 

-bagian yang lunak iehingga lebih
.,,,,t,rh untuk dipenetrasi.

. \lckanisme keria jamur Synnemattium so.
e-i.rm mematikan nimfa dan imago S. indecoro:. r.r:i dikel,ahui secara pasti. Namun secara
riniunt mcnurut Khetan (2001). jamur_jamur
) ang tergolong entomopatogenik deutero
mycetes mempunyai spora hidropobik yang

|rp.lt . menutupi kutikula serangga. i,"d"
kutikula spora jamur memberikan resDon
terhadap keberadaan biokimiaui l"t"ruiiil
pada epikutikula dan berkecambah antara E _ 16jam. Segera jamur menghentikan p".turl*"i
srcara horiz.ontal dari permukaan Lutikula dan
memulai penetrasi secara mekanik dan
enzimatis 

_.menggunakan enzim p.ngtun"ri
kutikula (lipase. prorease Oan ctritinail aan
melarutkan kutikula. Sclanjutnya .iamur meruJ
kutikula dan dasar epidermii ,fan 

".nO"runtIr,* ,:nl.rang bagian haemocel lronggl
badan) dari serangga dan berkembangbEk
dalam haemolimfa. I)i dalam haeniuoet
serangga mempuny.ai sistem pertahanan berupa
phagocltosis dan sekresi antagonis yang
bernama quinon dan melamin. Nirun. iuru?
entomopatogen deuteromycetes .iuga menghasil_

t8l

kan toxin (misalnya destruxin) yang dapat
memperlemah sistem kekebalan - inang.
Biasany4 dalam uaktu 24 jam lamur araii
berkecambah dan secara 

""pui 
b".t 

"rUungtiuf.dalam tubuh serangga. pertumbuhan juru t"put
dalam bentuk miselia atau menyeiupai yeast

! 
I ay os 

1.ore.. 
Serangga 1 ang terin ieksi' biasanl a

berhenti makan dan mati dalam uaktu antara 2
- 7 hari. Kematian serangga dari infeksi jamur
ini kemungkinan hasil aari- gangguan fisillogisatau biokimia ).ang dikeluarkan jamir.
Gangguan fisiologis dapat terupa lamurmembunuh inangnya dengan rn"ngt"lirt*
cadangan energi senangga dan iuea
menyebabkan kemunduran tisuburan, r"jun'g
Ban8gu3.1 biol<imia dengan cara mengeluarkai
ry?T|il sekunder yang berpe.ar,- sebagai
insektisida ( misalnya destruxin ).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:l. Substrat daun jambu mete, daun kopi dan

perdu.berduri paling baik untuk pemLiakan

Tp*f. jamur Synnemotium sp. jika
dibandingkan dengan substrat dau; ja;b;

_ ?,r. oaun mangga crotalaria dan daun jeruk.2. Suspensi jamur Synnematium sD. yans
berasal dari pembiakan subsrrat A- pOi
tidak menunjukkan beda nlata terhadan
infeksi pada telur. nimfa ,urp* ir"gi
hama S. indecora. Telur yang tidik menetis
dapat mencapai lebih 95 oh, sedangkan
nimfa dan imago mortalitasnya menc-aoai
IOO oto. Kematian nimfa dan imago melaiui
perlakuan pengolesan pakan atau 

-kombinasi

pengolesan pakan dan tubuh serangga lebih
cepat membunuh dibandingkan peitakuan
pengolesan hanya pada tubuh serangga.
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